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ABSTRAK 
 

Pangalengan terletak di wilayah pegunungan dengan ketinggian 1.0001.420 dpl, yang memiliki rataan temperatur 

sekitar 17,80 ± 1,46 C dan kelembapan 63,99 ± 2,74%. Kondisi ini sangat mungkin memengaruhi nilai fisiologis sapi 
perah, terutama selama periode laktasi. Namun demikian, informasi tentang nilai fisiologis sapi laktasi di 
Pangalengan sampai saat ini belum tersedia. Penelitian ini menggunakan 20 ekor sapi perah, dan nilai fisiologis 
diukur pada pagi, siang, dan sore hari. Kisaran frekuensi denyut jantung, respirasi, dan temperatur rektal sapi perah 

laktasi secara berturut-turut adalah 59,8272,02 kali/min, 26,0136,69 kali/min, dan 37,3238,36 C. Kisaran nilai 

hemoglobin, hematokrit, eritrosit, dan leukosit sapi perah laktasi secara berturut-turut adalah 8,299,51 g/dl, 

24,5229,70%, 6,108,18 juta/µl, dan 6.22010.600 sel/µl. Kisaran nilai diferensial leukosit sapi perah laktasi ialah 

limfosit 32,6463,14%, neutrofil 28,3453,24%, monosit 0,414,85%, eosinofil 1,5815,78%, dan basofil 0%. Kisaran 

rasio N/L pada sapi perah laktasi adalah 0,141,63. Studi ini menyimpulkan bahwa sapi perah laktasi yang dipelihara 
pada kondisi iklim Pangalengan yang sejuk masih menunjukkan nilai fisiologis yang berada dalam kisaran normal. 

 
Kata kunci: laktasi, nilai fisiologis, pangalengan, sapi perah 

 

ABSTRACT 
 

Pangalengan is located in the high land region with an altitude of 1.0001.420 m above sea level, which has an 

average temperature of 17.80 ± 1.46 C and humidity of 63.99 ± 2.74%. These environmental conditions will affect the 
physiological values of dairy cattle, especially during the lactation period. However, information about the 
physiological parameters of lactating cows in this area is not available. This study used 20 lactating dairy cows, and 
physiological values were measured in the morning, midday, and afternoon. The ranges of heart rate, respiration rate, 

and rectal temperature of dairy cows during lactation period were 59.8272.02 times/min, 26.0136.69 times/min, and 

37.3238.36 C, respectively. The range of hemoglobin, hematocrit, erythrocytes, and leukocytes of lactating dairy 

cows was 8.299.51 g/dl, 24.5229.70%, 6.108.18 million/µl, and 6.22010.600 cells/µl, respectively. The range of 

differential leukocyte of lactating dairy cows were lymphocyte 32.6463.14%, neutrophils 28.3453.24%, monocytes 

0.414.85%, eosinophils 1.5815.78%, and basophils 0%, respectively. The range of a ratio of N/L of lactating dairy 

cows was 0.411.63. This study concludes that lactating dairy cows maintained under mild Pangalengan climatic 
conditions still show physiological values within the normal range. 
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PENDAHULUAN 
 

Produksi susu sapi perah di Indonesia belum 
mampu memenuhi kebutuhan nasional, seiring dengan 
populasi induk sapi perah yang cenderung turun. 
Produktivitas sapi perah Friesian Holstein (FH) di 
Indonesia masih rendah. Suprayogi et al. (2013a) 
melaporkan bahwa maksimum produksi susu sapi FH 
di Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) 

Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat ter-
catat sekitar 16,00 ± 1,15 l/hari/ekor.  

Pangalengan merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Bandung, yang merupakan sentra peterna-
kan sapi perah di Indonesia. Secara geografis, wilayah 

Pangalengan berada pada ketinggian 1.0001.420 

mdpl memiliki suhu udara 1228 C dan kelembapan 

relatif 6070% (Qodarudin 1993). Mikroklimat suatu 
wilayah seperti temperatur udara, kelembapan, teka-
nan udara, kecepatan angin, dan arah angin meme-
ngaruhi parameter fisiologis ternak, terutama pada 
frekuensi respirasi, denyut jantung, dan suhu rektal 
(Suprayogi et al. 2013a). Kondisi fisiologis sapi yang 
ada di wilayah peternakan dapat bergeser dari zona 
nyaman (termonetral) ke kondisi yang tidak nyaman 
(stres), sebagai akibat dari berbagai faktor diantaranya 
pergeseran iklim. Pergeseran iklim ini dapat meme-
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ngaruhi kondisi fisiologis ternak dan produktivitas 
ternak sehingga nilai fisiologis ternak di suatu wilayah 
peternakan harus dipantau. Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai fisiologis sapi perah pada masa 
laktasi di wilayah peternakan dataran tinggi (Pangale-
ngan) dengan parameter hematologi, denyut jantung, 
frekuensi respirasi, dan suhu tubuh.  

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat 
Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) 
Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, dan 
Laboratorium Fisiologi, Departemen Anatomi, Fisiologi, 
dan Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut 
Pertanian Bogor. Parameter lingkungan, yaitu suhu 
dan kelembapan diukur di dalam kandang dengan 
menggunakan alat termohigrometer pada bulan 

JuliAgustus 2012. Pengambilan data suhu (C) dan 
kelembapan (% rel.) udara lingkungan dilakukan setiap 
jam selama tiga hari berturut-turut. Nilai rataan suhu 
dan kelembapan diperoleh dari tiga hari pengukuran di 
atas. 

Pengukuran rataan nilai fisiologis (denyut jantung, 
frekuensi respirasi, dan suhu tubuh) dilakukan pada 20 
ekor sapi perah milik peternak anggota KPBS Panga-
lengan. Seluruh sapi pada penelitian ini berada pada 
masa laktasi ke-2 dan ke-3. Pengukuran dilakukan pagi 

hari pukul 06:0008:00 WIB, siang 12:0014:00 WIB, 

dan sore 16:0018:00 WIB. 
Pengambilan sampel darah (whole blood) sebanyak 

10 ml dilakukan pada vena coccygealis ventralis, 
ditampung dalam tabung yang berisi antikoagulan 
EDTA, untuk dianalisis gambaran darahnya. Jumlah 
eritrosit dan leukosit dihitung dengan metode hemo-
sitometer, konsentrasi hemoglobin diukur dengan 
metode sahli, nilai hematokrit diukur dengan metode 
mikrokapiler, dan diferensial leukosit dihitung dengan 
metode apus darah dan diamati menggunakan mik-
roskop. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi Lingkungan Pangalengan 

Iklim merupakan faktor eksternal yang cukup domi-
nan dalam memengaruhi produktivitas dan fisiologis 
ternak. Parameter iklim (mikroklimat) antara lain me-
liputi temperatur, kelembapan, tekanan udara, kecepa-
tan angin, dan arah angin sangat memengaruhi pro-
duktivitas ternak (Suprayogi et al. 2013b). Hasil 
penelitian ini menunjukkan kondisi lingkungan di KPBS 
Pangalengan berada dalam kisaran termonetral, 
dengan rataan suhu udara 17,80 ± 1,46 °C dan 
kelembapan 63,99 ± 2,74%. Kondisi di Pangalengan ini 
mampu menopang kesehatan dan produktivitas sapi 
perah, mengingat iklim tersebut masih dalam zona 
nyaman, dengan batas maksimum dan minimum suhu 
dan kelembapan lingkungan masih berada pada ter-
monetral. Sapi FH menunjukkan penampilan produksi 
terbaik apabila di tempatkan pada lingkungan dengan 
suhu sekitar 18,3 °C (Yani & Purwanto 2006) dan ke-

lembapan lingkungan 6070% (Sudono et al. 2003). 
Sapi perah akan mengalami stres bila berada di luar 
kondisi tersebut. Sapi perah laktasi yang berada di luar 
zona nyaman akan mengalami penurunan produksi 
dan komposisi susu karena adanya cekaman panas 
(Sudrajad & Adiarto 2012). 

 
Denyut Jantung, Respirasi, dan Suhu Rektal 

Nilai fisiologis sapi perah laktasi di KPBS 
Pangalengan maupun di wilayah lain di Pulau Jawa 
dengan lingkungan sapi perah yang serupa, yaitu 
frekuensi respirasi, denyut jantung, dan suhu rektal 
dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai fisiologis sapi perah 
laktasi di KPBS Pangalengan juga digambarkan 
berdasarkan waktu pengukuran, yaitu pagi, siang, dan 
sore hari yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sapi perah laktasi di 
Pangalengan memiliki denyut jantung pada kisaran 

59,8272,02 kali/menit. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al. 
(2010) pada sapi perah laktasi yang dipelihara di 

Tabel 1  Perbandingan nilai fisiologis (denyut jantung, frekuensi respirasi, dan suhu rektal) sapi perah laktasi di Pangalengan 
dengan berbagai wilayah lain. 

Parameter fisiologis Nilai Rakhman (2008) Utomo et al. (2010) 
Sudrajad dan 
Adiarto (2012) 

Denyut jantung (kali/menit) 59,8272,02 75,9588,72 67,5473,56 46,0084,00 

Frekuensi respirasi (kali/menit) 26,0136,69 28,7340,77 25,1228,52 25,3380,00 

Suhu rektal (°C) 37,3238,36 38,3238,82 35,5637,10 35,6339,13 

Suhu lingkungan (°C) 16,3419,26 19,31 21,7924,21 22,0031,00 

Kelembapan lingkungan (%) 61,2566,73 78,78 81,9186,35 68,00100 

 
Tabel 2  Rataan nilai denyut jantung, frekuensi respirasi, dan suhu rektal ternak sapi perah laktasi di Pangalengan pada pagi, 

siang, dan sore hari 

Parameter fisiologis N 
Waktu 

Pagi Siang Sore 

Denyut jantung (kali/menit) 20 62,75 ± 6,50a 67,40 ± 4,27b 67,60 ± 6,25b 
Frekuensi respirasi (kali/menit) 20 30,60 ± 5,73a 29,60 ± 3,79a 33,85 ± 5,57b 
Suhu rektal (°C) 20 37,38 ± 0,41a 37,96 ± 0,42b 38,19 ± 0,37b 

Keterangan: Superscript huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf p<0,05 
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Boyolali dengan kisaran denyut jantung 67,5473,56 
kali/menit. Senada dengan hasil penelitian Sudrajad 
dan Adiarto (2012) bahwa denyut jantung sapi perah 
laktasi yang dipelihara di Baturraden berkisar 

46,0084,00 kali/menit. Perbedaan kisaran denyut 
jantung sapi perah laktasi ini mungkin disebabkan oleh 
faktor meteorologi maupun non-meteorologi yang 
memengaruhi kondisi fisiologis ternak (Johnson 1987). 
Peningkatan rataan denyut jantung sapi perah laktasi 
terjadi dari pagi hingga siang dan relatif konstan hingga 
sore hari. Peningkatan denyut jantung merupakan 
salah satu upaya ternak untuk menjaga keseimbangan 
suhu tubuh. Peningkatan ini merupakan respons dari 
tubuh ternak untuk menyebarkan panas tubuh hasil 
metabolisme melalui peningkatan sirkulasi perifer 
sebagai upaya percepatan pelepasan panas tubuh 
(Reece et al. 2015). 

Frekuensi respirasi ternak sapi perah laktasi di 

Pangalengan memiliki kisaran 26,0136,69 kali/menit. 
Kisaran ini menunjukkan nilai yang sesuai dengan 
frekuensi respirasi sapi perah laktasi di lokasi lain. 
Rakhman (2008) menyebutkan bahwa kisaran frekuen-
si respirasi normal pada sapi perah laktasi di Lembang 

adalah 28,7340,77 kali/menit, dan di Boyolali dengan 

frekuensi respirasi berkisar 25,1228,52 kali/menit 
(Utomo et al. 2010), sedangkan di BBPTU sapi perah 

Baturraden adalah 25,3380,00 kali/menit (Sudrajad & 
Adiarto 2012). Rataan frekuensi respirasi pada siang 
hari terlihat lebih rendah dibandingkan dengan pagi 
hari, namun perbedaan tersebut tidak nyata (p>0,05). 
Peningkatan frekuensi respirasi terlihat nyata (p<0,05) 
pada sore hari. Hal ini terjadi karena kelembapan 
lingkungan pada sore hari lebih tinggi, sehingga terjadi 
peningkatan respirasi untuk pengambilan oksigen yang 
cukup (Suprayogi et al. 2013a). 

Tabel 1 menunjukkan kisaran suhu rektal ternak 

sapi perah, yakni 37,3238,36 °C. Suhu rektal ternak 
sapi perah laktasi di Pangalengan ini berada pada 
kisaran yang sama dengan sapi perah di Baturraden 
(Sudrajad & Adiarto 2012) dan di Lembang (Rakhman 
2008), namun sedikit lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan data yang diperoleh Utomo et al. (2010) di 

Boyolali, yaitu 35,5637,10 °C. Perbedaan nilai suhu 
rektal sapi perah laktasi di Boyolali diduga disebabkan 
perbedaan kondisi mikroklimat (suhu dan kelembapan) 
di Boyolali lebih tinggi bila dibanding dengan mikro-
klimat di Pangalengan. Tingginya suhu dan kelemba-
pan udara menyebabkan penurunan laju metabolisme 
tubuh ternak (Yani & Purwanto 2006). Penurunan laju 
metabolisme tersebut sebagai upaya ternak mem-
pertahankan mekanisme fisiologi tubuh untuk men-

cegah peningkatan suhu tubuh (Santosa et al. 2012). 
Rataan suhu rektal mengalami peningkatan dari pagi 
hingga sore hari (Tabel 2). Peningkatan suhu rektal ini 
kemungkinan disebabkan oleh panas hasil meta-
bolisme di dalam tubuh ternak (Reece et al. 2015).  
 
Nilai Hematologi Ternak Sapi Perah Laktasi 

Kondisi fisiologis ternak dapat juga diamati melalui 
nilai hematologi. Sampai saat ini belum ditemukan nilai 
hematologi sapi perah laktasi di Indonesia, khususnya 
di Pangalengan. Perhitungan nilai hematologi pada 
ternak sapi perah laktasi di Pangalengan disajikan 
pada Tabel 3. 
 
Nilai Hemoglobin dan Hematokrit 

Nilai hemoglobin darah ternak sapi perah laktasi di 
Pangalengan masih sesuai dengan nilai hemoglobin 
pada sapi perah laktasi di lokasi lain (Tabel 3). Divers 
dan Peek (2008) menjelaskan bahwa konsentrasi 
hemoglobin sapi perah laktasi di daerah subtropik 

adalah 8,6011,90 g/dl. Senada dengan hasil peneliti-
an (Sattar & Mirza 2009), konsentrasi hemoglobin sapi 

perah laktasi di daerah subtropik adalah 7,6910,99 
g/dl, sedangkan menurut Mirzadeh et al. (2010) ber-

kisar 8,899,59 g/dl. Kadar hemoglobin dalam darah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya umur, 
jenis kelamin, musim, pola perilaku spesies, aktivitas 
tubuh, dan penyakit (Reece et al. 2015). 

Kisaran nilai hematokrit ternak sapi perah laktasi di 
Pangalengan menunjukkan nilai hematokrit yang 
masih sesuai dengan pustaka di atas. Hasil penelitian 
ini memperlihatkan kisaran nilai hematokrit ternak sapi 

perah laktasi adalah sebesar 24,5229,70%. Nilai 

hematokrit sapi perah normal adalah 23,1031,70% 
(Divers & Peek 2008). Menurut Sattar dan Mirza (2009) 
dan Mirzadeh et al. (2010), nilai hematokrit pada sapi 
perah laktasi di daerah subtropik masing-masing 

adalah 23,1731,67 dan 27,9531,55%. Nilai hemtokrit 
berhubungan langsung dengan jumlah eritrosit di-
karenakan nilai hematokrit merupakan gambaran 
persentase yang mewakili eritrosit di dalam 100 ml 
darah (Reece et al. 2015). Nilai hematokrit dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang memengaruhi jumlah dan 
ukuran eritrosit (Weiss & Wardrop 2010). Peningkatan 
nilai hematokrit dapat terjadi pada ternak yang 
mengalami dehidrasi, aspiksia, atau stres (Reece et al. 
2015).  
 
Jumlah Sel Darah Merah (Eritrosit) 

Kisaran eritrosit ternak sapi perah laktasi di 

Pangalengan adalah sebesar 6,108,18 juta sel/µl. 

Tabel 3 Perbandingan rataan nilai hematologi darah ternak sapi perah laktasi di Pangalengan dengan berbagai wilayah lain 

Komponen darah N Nilai 
Divers dan Peek 

(2008) 
Sattar dan Mirza 

(2009) 
Mirzadeh et al. 

(2010) 

Hemoglobin (g/dl) 19 8,299,51   8,6011,90 8,899,59   7,6910,99 

Hematokrit (%) 19 24,5229,70 23,1031,70 27,9531,55 23,1731,67 
Eritrosit (juta/ µl) 19 6,108,18 5,007,20 4,725,88 4,865,32 

Leukosit (ribu/µl) 19   6,2210,60   5,6012,70 6,788,52   5,8312,23 
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Kisaran nilai jumlah eritrosit ini masih berada pada 
kisaran normal seperti yang disebutkan Divers dan 

Peek (2008), yaitu antara 5,007,20 juta sel/µl. 
Sebaliknya, pada Tabel 3 terlihat jumlah eritosit lebih 
tinggi dari kisaran normal yang disebutkan oleh Sattar 
dan Mirza (2009) dan Mirzadeh et al. (2010). Kondisi 
ini karena rendahnya rataan suhu lingkungan dan 
relatif tingginya kelembapan udara di Pangalengan 
(17,80 °C dan 63,99%) dibandingkan dengan lokasi 
penelitian Sattar dan Mirza (2009), yaitu suhu udara 
24,30 °C dengan kelembapan 37,92%, dan Mirzadeh 
et al. (2010), yaitu suhu udara 25,30 °C dengan 
kelembapan 45,20%. Menurut Guyton dan Hall (2008), 
jumlah eritrosit akan meningkat pada suhu lingkungan 
rendah dan akan menurun pada suhu lingkungan yang 
tinggi.  
 
Total Leukosit  

Kisaran jumlah leukosit ternak sapi perah laktasi di 

Pangalengan adalah sebesar 6.22010.600 sel/µl. 
Jumlah ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Divers 
dan Peek (2008), Sattar dan Mirza (2009), dan 
Mirzadeh et al. (2010). Secara rinci diferensiasi leukosit 
dan rasio N/L ternak sapi perah laktasi di KPBS 
Pangalengan disajikan pada Tabel 4. 
 
Diferensiasi Leukosit 

Menurut Divers dan Peek (2008), kisaran per-
sentase normal limfosit pada peredaran darah ternak 

sapi perah adalah 41,0073,20%, berbeda dengan 
Sattar dan Mirza (2009), bahwa persentase limfosit 

pada sapi perah laktasi berkisar antara 62,2068,20%. 
Penelitian ini memperlihatkan kisaran persentase 
limfosit ternak sapi perah laktasi di KPBS Pangalengan 

adalah sebesar 32,6463,14%. Nilai ini masih dalam 
kisaran yang sesuai bila dibandingkan dengan nilai 
limfosit pada pustaka di atas. Jumlah limfosit di dalam 
peredaran darah dapat dipengaruhi tingkat produksi, 
resirkulasi, dan penggunaan atau penghancuran 
limfosit. Penurunan jumlah limfosit (limfopenia) dapat 
terjadi karena penggunaan kortikosteroid, timektomi, 
radiasi, kemoterapi, penurunan produksi, dan infeksi 
virus akut. Peningkatan limfosit di peredaran darah 
(limfositosis) dapat terjadi karena fisiologis, reaktif, dan 
proliferatif (Jain 1993).  

Neutrofil merupakan lini pertahanan pertama ter-
hadap infeksi mikroorganisme. Neutrofil berfungsi 
memfagositosis dan membunuh organisme (Jain 
1993). Kisaran persentase neutrofil ternak sapi perah 

laktasi di KPBS Pangalengan adalah sebesar 

28,3453,24%. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilaporkan oleh Divers dan Peek (2008). Namun 
nilai neutrofil tersebut sedikit lebih tinggi bila di-
bandingkan dengan nilai yang dilaporkan oleh Sattar 
dan Mirza (2009) di daerah subtropik, yaitu antara 

20,3326,27%. 
Monosit berfungsi melindungi tubuh dari organisme 

penyerang dengan cara fagositosis (Guyton & Hall 
2008). Hasil penelitian ini menunjukkan persentase 
monosit ternak sapi perah laktasi di KPBS Panga-

lengan berkisar 0,414,85%, dan nilai ini masih dalam 
kisaran yang sama dengan nilai yang dilaporkan oleh 
Divers dan Peek (2008). Namun nilai monosit tersebut 
lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai yang 
dilaporkan oleh Sattar dan Mirza (2009) di daerah 

subtropik, yaitu antara 5,627,18%.  
Eosinofil diproduksi dalam jumlah besar pada 

penderita infeksi parasit dan bermigrasi ke jaringan 
(Guyton & Hall 2008). Peningkatan jumlah eosinofil di 
peredaran darah (eosinofilia) merupakan respons 
adanya infeksi parasit (Jain 1993). Penelitian ini mem-
perlihatkan kisaran persentase eosinofil ternak sapi 
perah laktasi di KPBS Pangalengan adalah sebesar 

1,5815,78%. Nilai ini masih dalam kisaran nilai yang 
dilaporkan oleh Divers dan Peek (2008) dan Sattar dan 
Mirza (2009). 

Basofil memiliki peran utama dalam membangun 
reaksi hipersensitif dan sekresi mediator yang bersifat 
vasoaktif (Dellman & Brown 1992). Penelitian ini me-
nunjukkan nilai basofil sapi perah laktasi di KPBS 
Pangalengan masih sesuai dengan nilai yang dilapor-
kan oleh Divers dan Peek (2008). Namun, nilai basofil 
tersebut lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai 
yang dilaporkan oleh Sattar dan Mirza (2009) di daerah 

subtropik, yaitu 0,601,00%.  
Adanya perbedaan nilai diferensial leukosit pada 

sapi perah di Pangalengan dengan wilayah lain 
mungkin saja terjadi, hal ini karena perbedaan kondisi 
lingkungan maupun manajemen peternakan sapi 
perah di setiap lokasi yang berbeda. 
 
Rasio Neutrofil/Limfosit (N/L) 

Stres merupakan perubahan kondisi tubuh sebagai 
respons terhadap suatu ancaman tertentu sehingga 
tubuh melakukan penyesuaian terhadap kondisi ter-
sebut. Stres pada hewan dapat diukur melalui rasio 
neutrofil/limfosit (N/L). Menurut Kannan et al. (2000), 
ternak yang mengalami stres mengalami peningkatan 

Tabel 4  Perbandingan diferensiasi leukosit dan rasio N/L ternak sapi perah laktasi di KPBS Pangalengan dengan berbagai 
wilayah lain 

SDP N Nilai Divers dan Peek (2008) Sattar dan Mirza (2009) O’DriscoI et al. (2009) 

Limfosit (%) 19  32,6463,14 41,0073,20 62,2068,20 - 

Neutrofil (%) 19  28,3453,24 19,6044,90 20,3326,27 - 

Monosit (%) 19 0,414,85      04,70 5,627,18 - 

Eosinofil (%) 19    1,5815,78        015,70 3,764,84 - 

Basofil (%) 19 0      01,60 0,601,00 - 

Rasio N/L 19  0,411,63 - - 1,131,59 
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jumlah neutrofil dan penurunan jumlah limfosit. Hal ini 
disebabkan oleh respons kortisol di dalam darah. 
Menurut Weiss dan Wardrop (2010), profil leukosit 
dapat merefleksikan peningkatan kortisol yang di-
sebabkan oleh stres. Menurut Kim et al. (2005), 
peningkatan kortisol dalam peredaran darah akan 
diikuti peningkatan mobilisasi neutrofil, perpanjangan 
hidup neutrofil, dan penghancuran limfosit sehingga 
terjadi peningkatan rasio neutrofil/limfosit. 

Penelitian ini menunjukkan nilai rasio N/L ternak 
sapi perah laktasi di KPBS Pangalengan masih berada 
pada kisaran yang dilaporkan O’DriscoI et al. (2009), 

yaitu 1,13159. Berdasarkan Tabel 4, ternak sapi 
perah laktasi di KPBS Pangalengan memiliki nilai rasio 

N/L pada kisaran 0,411,63. Menurut O’DriscoI et al. 
(2009), kisaran normal rasio N/L sapi perah laktasi 

adalah 1,131,59. Berdasarkan hasil tersebut, nilai 
rasio N/L ternak sapi perah laktasi di KPBS 
Pangalengan berada pada kisaran normal, artinya sapi 
perah laktasi tersebut tidak mengalami gangguan 
fisiologis (tercekam) yang nyata pada kondisi ling-
kungan di KPBS Pangalengan. 
 
 

KESIMPULAN 
 

Kisaran nilai fisiologis sapi perah laktasi, yaitu 

denyut jantung (59,8272,02 kali/ menit), frekuensi 

respirasi (26,0136,69 kali/menit), suhu rektal 

(37,3238,36 C), konsentrasi hemoglobin (8,299,51 

g/dl), hematokrit (24,5229,70%), eritrosit (6,108,18 

juta/µl), leukosit (6,2210,60 ribu/µl), dan nilai 

diferensial leukosit ialah limfosit 32,6463,14%, 

neutrofil 28,3453,24%, monosit 0,414,85%, eosinofil 

1,5815,78%, dan basofil 0% masih dalam kisaran 
normal pada kondisi lingkungan sejuk di KPBS 
Pangalengan. Selain itu, ternak sapi perah laktasi di 
KPBS Pangalengan tidak berada pada kondisi ter-

cekaman (stres) dengan nilai rasio N/L (0,141,63). 
Nilai fisiologis sapi perah laktasi di KPBS Pangalengan 
ini dapat digunakan sebagai indikator kesehatan dan 
produktivitas sapi perah di KPBS Pangalengan. 
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